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ABSTRAK

Alwiyah, Tuti, 2026, Tinjauan Yuridis Terhadap Status Hukum Anak Yang
Lahir Dari Perkawinan Dalam Masa ‘Iddah (Studi Putusan Nomor
665/Pdt.P/2025/PA.Sda), Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syariah Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto, Dosen
Pembimbing : Dr. Hj. Farida Ulvi Na’imah, M.H.I
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Kata Kunci : Perkawinan Dalam Masa ‘Iddah, Isbat Nikah, Status Anak,
Perlindungan Anak, Maqosid al-Syari,ah

Perkawinan dalam masa 'iddah menimbulkan persoalan hukum yang tidak
hanya menyentuh keabsahan perkawinan, tetapi juga berdampak langsung pada
kedudukan hukum anak yang lahir darinya. Putusan Pengadilan Agama Sidoarjo
Nomor 665/Pdt.P/2025/PA.Sda yang menolak permohonan isbat nikah atas dasar
tersebut menjadi titik tolak penelitian ini dalam menganalisis status hukum anak,
pertimbangan hakim, serta akibat hukum penolakan terhadap perlindungan anak.

Penelitian ini menggunakan metode normatif dengan pendekatan perundang-
undangan, kasus, dan konseptual. Bahan hukum yang dikaji meliputi putusan
pengadilan, peraturan perundang-undangan, hukum Islam, dan literatur yang
relevan, yang seluruhnya dianalisis secara deskriptif-analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang lahir dari perkawinan tersebut
berstatus anak luar kawin karena perkawinan orang tuanya cacat hukum. Meskipun
penolakan isbat nikah telah sesuai dengan hukum Islam dan hukum positif,
penolakan tersebut berdampak pada hubungan keperdataan, hak identitas, dan
perlindungan hak anak. Dalam perspektif magasid al-syari'ah, putusan ini
mencerminkan penjagaan ketertiban nasab (hifz al-nasl), sekaligus menuntut
penguatan perlindungan hukum bagi anak yang tidak turut bersalah atas
pelanggaran perkawinan orang tuanya.
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ABSTRAK

Alwiyah, Tuti, 2026, Legal Review of the Legal Status of Children Born from
Marriage During the ‘lddah Period (Study of Decision Number
665/Pdt.P/2025/PA.Sda), Thesis of the Islamic Family Law Study Program,
Faculty of Sharia, KH. Abdul Chalim University, Mojokerto, Supervisor: Dr.
Hj. Farida Ulvi Na'imah, M.H.I
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Keywords : Marriage During the 'lddah, Isbat period Marriage, Child Status,
Protection Children, Magosid al- Syari,ah

Marriage during the 'iddah period raises legal issues that not only affect the
validity of the marriage but also directly impact the legal status of the children born
thereof. The Sidoarjo Religious Court's decision No. 665/Pdt.P/2025/PA.Sda,
which rejected the marriage confirmation request on these grounds, serves as the
starting point for this research in analyzing the legal status of children, the judge's
considerations, and the legal consequences of the rejection on child protection.

This research uses a normative method with a statutory, case, and conceptual
approach. The legal materials reviewed include court decisions, statutory
regulations, Islamic law, and relevant literature, all of which are analyzed
descriptively and analytically.

The results of the study indicate that the child born from the marriage is an
illegitimate child because the marriage of the parents is legally flawed. Although
the rejection of the marriage confirmation is in accordance with Islamic law and
positive law, the rejection has an impact on civil relations, identity rights, and the
protection of children's rights. From the perspective of maqgasid al-syart'ah , this
decision reflects the maintenance of lineage order ( Zifz al-nasl ), while also
demanding strengthened legal protection for children who are not guilty of
violations of their parents' marriage.
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